ABSTRAK

Adnan (3200310001): Kontribusi Tarekat Tijaniyah Dalam Praktik Kesalehan
Sosial (Studi terhadap Masyarakat Penganut Tarekat Tijaniyah Pesantren Al-Falah
Biru Kabupaten Garut)

Penelitian ini mengeksplorasi kontribusi Tarekat Tijaniyah terhadap praktik
kesalehan sosial masyarakat Pesantren Al-Falah Biru, Kabupaten Garut. Tarekat
Tijaniyah merupakan pengamalan dari ajaran tasawuf, tidak hanya menekankan
hubungan spiritual vertikal dengan Allah (hablum minallah) tetapi juga pentingnya
hubungan sosial horizontal (hablum minannds). Penelitian ini fokus pada kontribusi
dalam praktik kesolehan sosial masyarakat Tijaniyah, melalui bentuk wirid
Lazimah, wadzifah dan Hailalah, serta amaliyah ritualnya dan praktik kesalehan
sosial di masyarakat. Kesalehan sosial dalam konteks ini mengacu pada manifestasi
dari pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sosial yang merujuk pada
penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari yang mencakup
kepedulian terhadap sesama, seperti berbuat baik, membantu yang membutuhkan,
dan menjalankan tanggung jawab sosial.

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan
Public Opinion Survey, yang mencakup observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi,
penyajian, dan verifikasi data untuk mendapatkan kesimpulan yang valid.

Penelitian ini dianalisis secara sosiologis menurut Talcott Parsons, dimana
sistem sosial berfungsi untuk menjaga keseimbangan dan integrasi antara berbagai
elemen dalam masyarakat. Dalam hal ini peran syekh Tarekat Tijaniyah terhadap
kontribusi praktik kesalehan sosial melalui konsep Tazkiyatun Nafs: Takhalli,
Tahalli, dan Tajalli. Takhalli menggambarkan proses pengosongan diri dari sifat-
sifat negatif seperti keserakahan dan egoisme, yang membuka hati anggota tarekat
untuk lebih peka terhadap kebutuhan sosial. Tahalli melibatkan pengisian diri
dengan sifat-sifat positif seperti kasih sayang dan kebaikan, mendorong keterlibatan
aktif dalam kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat. Tajalli, tahap
penyingkapan makna spiritual, mengarahkan anggota tarekat pada pemahaman
mendalam kemudian di aktualisasikan dengan tindakan sosial (Max Weber), hal ini
merupakan manifestasi dari cinta ilahi. Dengan demikian, Tarekat Tijaniyah
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan sosial, memberikan kontribusi nyata dan
berkelanjutan dalam meningkatkan kesejahteraan dan kedamaian di masyarakat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan amaliah wirid lazimah,
wadzifah dan hailalah yang dilakukan secara berkesinambungan dalam Tarekat
Tijaniyah dapat memperkuat nilai-nilai kesalehan sosial, dimana secara general
terkontribusikan pada praktik kesalehan sosial, seperti amanah, kejujuran, tolong-
menolong, sedekah, bakti kepada orangtua, ukhuwah Islamiyah, hidup sederhana,
gotong royong, dan kepedulian terhadap anak yatim. Kontribusi ini tercermin dalam
interaksi sosial yang harmonis dan bermanfaat bagi masyarakat. Dari hal itu maka
Tarekat Tijaniyah melalui Pesantren Al-Falah Biru Garut berkontribusi nyata
terhadap Praktik nilai-nilai kesalehan sosial, yang tidak hanya memperkuat kualitas
spiritual individu tetapi juga memperbaiki ikatan sosial dan memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat.



ABSTRACT

Adnan (3200310001): The Contribution of the Tijaniyah Order in the Practice of
Social Piety (Study on the Community of Adherents of the Tijaniyah Order of Al-
Falah Biru Islamic Boarding School, Garut Regency)

This study explores the contribution of the Tijaniyah Tarekat to the practice
of social piety in the Al-Falah Biru Islamic Boarding School, Garut Regency. The
Tijaniyah Order is a practice of Sufism teachings, not only emphasizing the vertical
spiritual relationship with Allah (hablum minallah) but also the importance of
horizontal social relations (hablum minannas). This research focuses on the
contribution to the practice of social piety of the Tijaniyah community, through the
forms of wirid Lazimah, wadzifah and Hailalah, as well as the ritual amaliyah and
the practice of social piety in the community. Social piety in this context refers to
the manifestation of the practice of religious teachings in social life which refers to
the application of religious values in daily life which includes caring for others,
such as doing good, helping the needy, and carrying out social responsibilities.

This study uses a qualitative methodology with a public opinion survey
approach, which includes participatory observation, in-depth interviews with
adherents of the order, and documentation studies. Data analysis is carried out by
data reduction, presentation, and verification techniques to obtain valid
conclusions.

This research is analyzed sociologically according to Talcott Parsons, where
the social system functions to maintain balance and integration between various
elements in society. In this case, the role of the shaykh of the Tijaniyah Tarekat on
the contribution of social piety practices through the concept of Tazkiyatun Nafs:
Takhalli, Tahalli, and Tajalli. Takhalli describes the process of emptying oneself
from negative traits such as greed and selfishness, which opens the hearts of the
members of the order to be more sensitive to social needs. Tahalli involves filling
oneself with positive qualities such as compassion and kindness, encouraging active
involvement in social activities that benefit the community. Tajalli, the stage of
uncovering spiritual meaning, leads the members of the order to a deep
understanding and then actualizes it with social action (Max Weber), this is a
manifestation of divine love. Thus, the Tijaniyah Tarekat integrates spiritual and
social values, making a real and sustainable contribution to improving welfare and
peace in society.

The results of this study show that the amaliah wirid lazimah, wadzifah and
hailalah activities carried out continuously in the Tijaniyah Tarekat can strengthen
the values of social piety, which significantly contributes to the practice of social
piety, such as trust, honesty, help, almsgiving, devotion to parents, Brotherhood,
simple life, mutual cooperation, and concern for orphans. This contribution is
reflected in harmonious and beneficial social interactions for the community. From
that, the Tijaniyah Tarekat through the Al-Falah Biru Garut Islamic Boarding
School makes a real contribution to the practice of social piety values, which not
only strengthens the spiritual quality of individuals but also improves social bonds
and makes a positive contribution to society.
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